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Sedekah Memanjangkan Umur

“Sesungguhnya sedekah seorang Muslim dapat menambah
umurnya, dapat mencegah kematian yang su’ul khatimah,
Allah akan menghilangkan sifat sombong, kefakiran, dan sifat
berbangga diri darinya.”(HR. Thabrani)
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SALAM REDAKSI

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT.
Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan
kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW.

Menyiapkan generasi untuk hidup pada
zamannya adalah membentengi diri mereka untuk
berpegang teguh pada agamanya. Agar tidak
goyah melihat berbagai tipu daya kesenangan
dunia. Juga membekali keterampilan hidup sesuai
tantangan yang akan dihadapi dengan memper-
hatikan potensi yang dimiliki oleh setiap anak.

Setiap orang mendambakan buah hatinya
memiliki prestasi yang membanggakan baik dalam
bidang akademik maupun non akademik. Untuk
melahirkan generasi yang berprestasi maka sebagai
orang tua harus mengenali potensi anak dan
memiliki pendekatan yang tepat untuk memacu
semangat dalam mengembangkan potensinya.

“Didiklah anak-anakmu sesuai dengan
zamannya karena mereka hidup bukan di
zamanmu”, demikian kata Ali bin Abi Thalib. Di
zaman ilmu pengetahuan yang semakin maju,
yang harus kita tanamkan kepada anak-anak
kita yang paling utama adalah keimanan dan
ketagwaan (IMTAQ) kepada Allah Subhanahu
Wata’ala. Jadikan Halal dan Haram sebagai
tolak ukur dalam perbuatan, meraih Ridho Allah
Subhanahu Wata’ala sebagai tujuan hidupnya,

Itulah sedikit kutipan dari rubrik Bekal Hidup
edisi kali ini. Dalam rubrik Kuliner kali ini akan
membahas olahan jagung susu keju kekinian
dan premium dari Jagung Nyumi. Serta resep
membuat jagung susu keju yang enak. Sedangkan

Direktur MEC Mukhlis, ST
Manager Lembaga Kes. drg. Aditya Tri Nugraha Putra
GM Regional Office | Imam Fahrudin
GM Regional Office || Agus Budiarto
GM Regional Office Il Achmad Zaini Faisol, S.M.
Penasehat Dr. Zaim Uchrowi
Ir. H. Jamil Azzaini, MM
Dr. Muhammad Nafik
Penasehat Hukum H. Mahfud, SH

cerita pendek tentang kehidupan berumah tangga
akan mengisi rubrik Muslimah. Semoga bahasan
dan rubrik-rubrik bulan ini bisa menjadi referensi
bagi pembaca.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Keberhasilan mengantarkan kesuksesan anak adal k&banggaan
bagi orang tua. Kesuksesan sejati bagi anak yang patut dibanggakan
oleh orang tua adalah anak yang tumbuh dan berkembang dengan
keimanan yang kokoh, akhlak yang terpuji, ibadah yang tekun.




an hendaklah takut kepada Allah
D orang-orang yang seandainya

meninggalkan di belakang mereka
anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab
itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah
dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan
yang benar. (Q.S. An Nisa: 9)

Setiap manusia yang terlahir di dunia ini
adalah juara karena telah berhasil mengalahkan
ribuan sel benih cikal bakal manusia yang
masuk ke ovum. Dalam penciptaannya juga
bukan tanpa bekal, akan tetapi telah diberikan
modal yang cukup untuk hidup di dunia. Bekal
itu adalah fisik, serta akal sebagai potensi yang
dimiliki setiap orang. Sebagai potensi tentunya
bisa berkembang dengan baik jika dilakukan
pola asah dan asuh yang tepat.

Orang tua dan lingkungan menjadi penentu
tumbuh kembangnya potensi anak. Sebagai
orang tua, anak adalah amanah yang telah
diberikan Allah untuk diasuh, dididik dan di-
bimbing agar menjadi pribadi yang sukses
menjalani kehidupan di dunia dan nantinya akan
dipertanggungjawabkan di akhirat. Sementara
lingkungan anak dimana dia berinteraksi akan
mewarnai terhadap kehidupannya sehingga
para orang tua disamping mereka mendidik
dan mengasuh dengan benar juga dituntut
agar memilih lingkungan yang tepat untuknya
baik itu lingkungan tinggal, tempat belajar juga
komunitas-komunitas pergaulannya.

Agar berhasil melakukan tugasnya dengan
baik, maka orang tua harus memahami
bagaimana mendidik anak yang benar sesuai
dengan perkembangan era yang akan dihadapi
pada zamannya dengan berpegang teguh pada
ajaran Allah SWT dan tuntunan Rasulullah
SAW, karena setiap generasi tentunya akan
menghadapi tantangan yang berbeda dari masa
ke masa yang dipengaruhi oleh perkembangan
zaman.

“Didiklah anak-anakmu sesuai dengan
zamannya karena mereka hidup bukan di
zamanmu”, demikian kata Ali bin Abi Thalib. Di
zaman ilmu pengetahuan yang semakin maju,
yang harus kita tanamkan kepada anak-anak
kita yang paling utama adalah keimanan dan
ketagwaan (IMTAQ) kepada Allah Subhanahu
Wata’ala. Jadikan Halal dan Haram sebagai
tolak ukur dalam perbuatan, meraih ridho Allah
Subhanahu Wata’ala sebagai tujuan hidupnya.

Menyiapkan generasi untuk hidup pada
zamannya adalah membentengi diri mereka

bekalhidup

untuk tegar dan kokoh berpegang teguh pada
agamanya agar tidak goyah melihat berbagai
tipu daya kesenangan dunia juga membekali
keterampilan hidup sesuai kebutuhan dengan
peluang dan tantangan yang akan dihadapi
dengan memperhatikan potensi yang dimiliki
oleh setiap anak. Setiap orang mendambakan
buah hatinya memiliki prestasi yang mem-
banggakan baik dalam bidang akademik mau-
pun non akademik. Untuk melahirkan generasi
yang berprestasi, maka sebagai orang tua
harus mengenali potensi anak dan memiliki
pendekatan yang tepat untuk memacu
semangat dalam mengembangkan potensinya.

Tugas orang tua dalam mengembangkan
potensi anak adalah memotivasi bukan
mengintimidasi sehingga dia akan berkembang
terus ide dan kreativitasnya. Motivasi dari orang
tua lah yang akan menumbuhkan sikap percaya
diri pada anak untuk berprestasi. Orang tua
juga sebaiknya melakukan komunikasi yang
baik dengan anak sebagai bentuk perhatian
kepadanya. Perhatian yang diberikan orang tua
terhadap anak dapat berpengaruh terhadap
motivasi belajarnya. Misalnya pada saat
anak pulang sekolah hendaknya orang tua
menanyakan apa saja yang dilakukan di
sekolah. Karena tidak menutup kemungkinan,
dia memiliki masalah dengan teman ataupun
guru, atau masalah sosial ketika di sekolah.
Dengan seringnya orang tua menanyakan
kepada anak tentang kegiatannya di sekolah
dapat membangkitkan motivasi belajar, karena
ia merasa mendapatkan perhatian yang lebih
dari orang tuanya.

Dalam melakukan pendekatan untuk
memperlakukan anak, Ali bin Abi Thalib
membagi sesuai kategori usia anak ke dalam

tiga kelompok usia:

Didiklah anak-anakmu
sesuai dengan zamannya
karena mereka hidup
bukan di zamanmu”.

Ali bin Abi Thalib

September 2018
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1.

Usia 0 — 7 tahun, perlakukan anak
seperti raja, anak kita layani kebutuhan-
nya dengan baik dan penuh kasih
sayang, agar dia selalu bahagia dengan
perhatian yang kita berikan sehingga dia
akan berkembang perilakunya dengan
baik sebesar kasih sayang yang kita
berikan.

Usia 8 — 14 tahun, perlakukan anak
seperti tawanan, memasuki masa remaja
saatnya anak diberlakukan aturan
dengan hak dan kewajiban yang di-
berikan kepadanya agar terbentuk sikap

@

disiplin diri dan rasa tanggung jawab
terhadap dirinya sehingga segala
tindakan yang dilakukan akan diper-
hitungkan akibat dan keuntungannya.

Usia 15 - 21 tahun, perlakukan anak
seperti sahabat, perkembangan usia
sejalan dengan perkembangan pola
pikir, di saat masuk usia dewasa ini,
anak membutuhkan partner untuk
berbagi yang sabar mendengar keluh-
kesahnya sehingga dia merasa nyaman.
Jika orang tua tidak bisa menjadi tempat
berbagi untuknya, maka tentunya dia




akan mencari orang lain yang lebih
peduli kepadanya yang belum tentu
mendapatkan orang yang tepat yang
menjamin kebaikan dan keselamatan
dirinya.

Keberhasilan mengantarkan kesuksesan
anak adalah kebanggaan bagi orang tua.
Kesuksesan sejati bagi anak yang patut
dibanggakan oleh orang tua adalah anak yang
tumbuh dan berkembang dengan keimanan
yang kokoh, akhlak yang terpuiji, ibadah
yang tekun. Dengan modal pribadi yang kuat
inilah setiap anak akan mampu menghadapi

bekalhidup

berbagai tantangan zaman yang ditemui di
hadapannya sehingga akan mengantarkan
dirinya menjadi pribadi yang sukses mengukir
prestasi gemilang dalam bidang apapun

yang dikembangkannya. Untuk mewujudkan
sebuah harapan besar melahirkan generasi
kebanggaan dimulai dari orang tua dengan
menjadikan dirinya patut diteladani dalam
berbagai hal sehingga melalui keteladanan
yang diberikan akan menjadi modal utama
untuk mendorong anak termotivasi melakukan
yang terbaik untuk diri dan masa depan.
Wallahu a’lam. (arf)
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Gigih Bersaing dalam Kebaikan

akademis dan non akademis. Tapi bisa

juga dari prestasi kita dalam berlomba-
lomba berbuat kebaikan. Hikmah inilah yang
bisa dicontoh dari kisah dua sahabat Rasulullah
SAW, yaitu Umar bin Khattab dan Abu Bakar
Ash-Shiddig. Kedua sahabat ini sama-sama tidak
pernah mau kalah dalam melakukan kebaikan.
Jika Umar melihat kebaikan yang dikerjakan oleh
Abu Bakar, maka Umar berusaha berbuat lebih
berkali lipatnya sehingga mendapat kebaikan
lebih dari Abu Bakar

Hingga suatu Subuh, Umar mengawasi Abu

Bakar. Setelah shalat Subuh, Abu Bakar pergi
ke pinggiran kota Madinah. Hal ini tentu menarik
perhatian Umar. Umar melihatnya dari kejauhan.
Tak disangka, Abu Bakar memasuki sebuah
gubuk kecil selama beberapa saat lalu kembali
pulang. Umar mengetahui segala kebaikan yang
dilakukan Abu Bakar, namun tidak dengan apa
yang ada di dalam gubuk itu.

Berprestasi tak hanya bisa dilihat dari sisi

' 8) Majalah Yatim Mandiri

Sampai akhirnya Umar memutuskan untuk
masuk ke dalam gubuk itu dan terkejut. Ternyata
ada seorang nenek tua yang lemah. Nenek itu pun
buta. Lantas Umar bertanya pada nenek itu “Apa
yang dilakukan laki-laki itu di sini?” Nenek itu
menjawab, “Demi Allah, aku tidak mengetahui,
wahai anakku. Setiap pagi dia datang, membersih-
kan rumahku ini dan menyapunya. Dia menyiapkan
makanan untukku. Kemudian dia pergi.”

Begitulah bagaimana kedua sahabat ini
saling berlomba dalam kebaikan. Tidaklah
berlomba dalam mencari kekuasaan atau
kekayaan. Melainkan berlomba dalam mencari
ridha Allah. Seperti yang terkandung dalam surat
Al-Bagarah ayat 148 yang artinya: “Dan setiap
umat mempunyai kiblat yang dia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu
dalam kebaikan. Dimana saja kamu berada,
pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya.
Sungguh Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
(gre)
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ata Muharram secara bahasa, berarti
Kgiharamkan. Abu ‘Amr ibn Al ‘Alaa berkata,
inamakan bulan Muharram karena
peperangan (jihad) diharamkan pada bulan tersebut”;
jika saja jihad yang disyariatkan lalu hukumnya
menjadi terlarang pada bulan tersebut, maka hal ini
bermakna perbuatan-perbuatan yang secara asal
telah dilarang oleh Allah Ta’ala memiliki penekanan
pengharaman untuk lebih dihindari secara khusus
pada bulan ini. Pada bulan ini, Allah melarang
hambanya untuk tidak melakukan perbuatan yang
dilarang-Nya. Seperti misalnya berperang, seperti
yang telah dilakukan oleh orang-orang Quraisy
sebelum datangnya agama Islam.

Para ulama bersepakat bahwa keempat bulan
haram tersebut memiliki keutamaan dibandingkan
dengan bulan-bulan yang lain selain Ramadhan,
namun demikian mereka berbeda pendapat, bulan
apakah yang paling afdhal di antara keempat bulan
haram yang ada? Imam Hasan Al Bashri rahimahulloh
dan beberapa ulama lainnya berkata, “Sesungguhnya
Allah telah memulai waktu yang setahun dengan
bulan haram (Muharram) lalu menutupnya juga
dengan bulan haram (Dzulhijjah) dan tidak ada bulan
dalam setahun setelah bulan Ramadhan yang lebih
agung di sisi Allah melebihi bulan Muharram”.

Muharram mempunyai tradisi panjang sebagai
bulan suci dalam Islam. Misalnya, pada 16 Muharram
kiblat dialihkan dari Jerusalem ke Mekkah. Di
kalangan Syi’ah, Muharram mempunyai makna
khusus sebagai bulan ketika Imam Husain bin Ali,
cucu Nabi Muhammad dan Imam Syi’ah ketiga
syahid. Pada tahun 81 H/680 M, di tempat yang
disebut Karbala, salah satu tempat paling suci
dalam ziarah kaum Syi’ah di Irak, 95 kilometer barat
daya dari Bagdad di pinggir Sungai Eufrat, pasukan
Yazid bin Muawiyah di bawah komado Ibnu Ziyad
mengepung imam Husain dan rombongannya.
Seluruh laki-laki dari keluarga Husain dibunuh
kecuali putranya yang masih kecil, Ali Zainal ‘Abidin.
Sementara itu, yang perempuan disuruh berjalan
ke kota Damaskus tanpa mengenakan hijab. Bagi
kaum Syi’ah, peristiwa ini mempunyai arti khusus
sebagai momen kritis dalam sejarah Islam ketika
rezim resmi Islam membantai satu-satunya cucu

oase

Etalase Keberadaban
Sejarah Muharram

Oleh :Drs. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

Nabi Muhammad SAW yang masih hidup, pada hari
‘Asyura, hari ke sepuluh dalam bulan Muharram atau
dikenal dengan 10 Muharram 61 H/8 Oktober 680M.

Hari ‘Asyura dianggap oleh kaum Muslimin
sebagai hari penuh berkah dan kegembiraan karena
kejadian penting dan menyenangkan, seperti
mendaratnya kapal Nabi Nuh di bukit al-Judi setelah
terapung selama 7 hari 7 malam karena air bah
yang merupakan azab yang diturunkan Allah SWT
kepada kaumnya. Namun, persepsi ini berubah untuk
selamanya pada ‘Asyura 680 H ketika Husain, cucu
kesayangan Nabi Muhammad SAW secara dramatis
dibunuh dalam pertempuran di padang Karbala, yang
dipandang kedua cucu Nabi (Hasan dan Husain)
dipercaya sebagai penerus garis keturunan melalui
anak perempuannya, Fatimah dan keponakannnya
Ali. Secara historis maupun sosio kultural, peristiwa
ini berubah dari jalannya, terasa jalan yang dilalui
sangat terjal dan berliku.

Sejak wafatnya Khalifah Ali bin Abi Thalib (661
M) setelah mengendalikan kekhalifahan yang singkat
dan bergejolak, dan kemudian diganti oleh putra
sulungnya Hasan, dan mengundurkan diri, karena
menyadari kerapuhan dan kegentaran di kalangan
pengikutnya menghadapi keunggulan kekuatan
Muawiyah. Husain sulit menerima langkah kompromi
yang ditempuh oleh saudaranya Hasan, dan menolak
mengakui Muawiyah, yang selama masa kekuasaan
yang berlangsung lama (661-680 M), Husain
menghormati kesepakatan yang dibuat antara Hasan
dan Khalifah Muawiyah. Salah satu ketentuan dalam
kesepakatan tersebut adalah bahwa sepeninggalnya
Muawiyah, khalifah akan dipilih melalui musyawarah
atau menurut kaum Syi’ah Muawiyah akan menye-
rahkannya kepada salah satu dari dua putra Ali.

Setelah Hasan wafat tahun 671 M, Muawiyah
menunjuk putranya Yazid sebagai penggantinya.
Yazid yang dikenal luas sebagai pemabuk dan suka
mengumbar nafsu mengukuhkan kekuasaannya
bertekad menumpas sejumlah kecil tokoh
oposisi dengan segala cara. Tahun 680 M, Yazid
memerintahkan gubernurnya di Madinah untuk
mengambil sumpah setia dari setiap orang dan
menghukum mati siapa saja yang menolaknya. Inilah
warna dan wajah sejarah kita.
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Road To OMATIQ 2018

digelarnya even akbar Olimpiade

Matematika dan Al Qur’an (OMATIQ)
2018. Even tahunan Yatim Mandiri ini akan
digelar pada bulan Oktober 2018. Sama seperti
tahun lalu, pesertanya tetap anak-anak yatim
dhuafa dari seantero nusantara.

Seperti yang diterangkan oleh Dewi
Setyaningrat, Koordinator Program Genius
Yatim Mandiri, ada dua tahapan dalam OMATIQ.
Pertama tahap seleksi dilakukan pada bulan
Agustus hingga September di setiap kota. “Anak-
anak yang lolos akan melaju ke tahap berikutnya,
babak final tingkat Nasional,” terangnya.

Yatim Mandiri akan mengulang kesuksesan
dua tahun lalu, dalam menggelar Olimpiade
Tingkat Nasional khusus untuk anak yatim
dhuafa. Pada tahun 2016, Khofifah Indar
Parawansa, saat menjabat sebagai Menteri
Sosial, memberikan apresiasi dan dukungan
kepada Yatim Mandiri saat menggelar Olimpiade
Genius Nasional (OGN) untuk pertama kalinya.

l akarta kembali menjadi tempat untuk

“Yatim Mandiri membantu menyiapkan masa
depan anak yatim dhuafa untuk masa depan
yang cemerlang,” katanya.

Di tahun 2017, OGN bertransformasi menjadi
Olimpiade Matematika dan Al-Qur’an (OMATIQ),
mengembangkan iptek dan imtaq sebagai
pilar utamanya. Pada even ini, Sandiaga Uno
hadir dan memberikan dukungannya, untuk
anak- anak yatim dhuafa yang berkompetisi
di OMATIQ 2017. “Kami ingin anak yatim ini
sebagai generasi penerus yang cerdas akan ilmu
pengetahuan, dan juga memiliki akhlak islamiyah
yang baik,” ucap Sandiaga Uno.

Tahun ini, Yatim Mandiri akan menggelar
OMATIQ. Segala persiapan telah dilakukan
dengan baik, tidak hanya tim Yatim Mandiri,
namun juga para pesertanya. Salah satunya
adalah Ahril, anak asal Tuban ini giat belajar dan
mengasah diri untuk kembali menjadi juara. Di
tahun lalu, Ahril berhasil menjadi juara pertama.
“Saya siap untuk kembali bersaing, dan akan
menjadi juara kembali,” katanya. (irs)
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men] agaemangat Belaj ar

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

unia berubah begitu cepat, kita perlu
Dmengimbanginya dengan terus belajar.
Namun terkadang kita bingung, “apa yang
harus saya pelajari?” Pertanyaan ini muncul karena
betapa banyaknya ilmu baru yang bermunculan,
tersebar di berbagai social media yang ada. Di sisi
lain, kita juga memiliki keterbatasan waktu dan
kemampuan untuk mempelajari semuanya.
Apabila Anda punya prinsip “pelajari semua”,
saya pastikan Anda tidak mendapatkan semuanya.
Sebenarnya, Anda cukup mempelajari beberapa
saja, tidak semuanya. Apa yang perlu saya pelajari
dan bagaimana menjaga semangat belajar tetap
menyala? Saya akan bagikan beberapa tipsnya.
Tips ini didasarkan pengalaman saya pribadi dan
juga pengalaman saya mementoring orang serta
beberapa studi literatur, khususnya dari Harvard
Business Review.

Pertama, tetapkan dulu Anda ingin dikenal
ahli di bidang apa? Penetapan ini penting
agar Anda bisa menetapkan hal-hal yang perlu
Anda prioritaskan untuk dipelajari dan dikuasai.
Penentuan keahlian yang spesifik akan membuat
Anda semakin mudah memilih hal-hal yang perlu
Anda perdalam sehingga tidak menghabiskan
waktu untuk sesuatu yang tidak perlu.

Anda ingin dikenal ahli di bidang apa? Anda
ingin dikenal di level kabupaten/kota? Atau
propinsi? Atau dikenal di tingkat nasional atau
bahkan di level dunia? Atau dikenal di tingkat
perusahaan Anda saja? Tetapkanlah, Anda ingin
dikenal ahli apa dan Anda ingin dikenal ahli di
tingkat mana? Tapi jangan hanya dikenal di tingkat
keluarga Anda saja ya, hehehe.

Kedua, ingat selalu “benang merah”. Apa
maksudnya? Pelajari hal-hal yang satu dengan
lain saling berhubungan. Misalnya, saya seorang

trainer, maka hal-hal yang perlu saya pelajari

adalah ilmu tentang menulis modul dan buku,
coaching, mentoring, desain pembelajaran dan
delivery training. Karena saya memilih target market
perusahaan premium, maka hal-hal yang saya
pelajari adalah seputar bisnis, pengembangan diri
dan leadership.

Setiap hari, saya berkomitmen mempelajari
hal-hal tersebut di atas, bahkan menjadi semacam
sarapan pagi bagi saya. Setiap ada perkembangan
ilmu baru, saya lihat apakah ada “benang
merahnya” apabila ada saya pelajari, apabila tidak
ada saya lupakan atau hanya sekedar tahu saja
tanpa harus mendalaminya.

Ketiga, praktekkanlah apa yang Anda
pelajari. Guru saya pernah berpesan “ikatlah
ilmu dengan mempraktekkannya”. Sesuatu yang
dipraktekkan akan melekat dan tidak mudah hilang.
Saat saya belajar tentang menulis buku, langsung
saya praktekan menulis buku dan saya tawarkan
ke penerbit ternama. Alhamdulillah terbit dan
best seller. Saat saya belajar iimu mentoring, saya
langsung mencari “relawan” yang bersedia saya
jadikan tempat praktik saya.

Begitu pula saat saya belajar ilmu bisnis,
langsung saya praktikan di berbagai usaha yang
saya miliki. Saat saya belajar ilmu tentang kehidupan
saya praktikkan dalam kehidupan sehari-hari.

Saat saya belajar tentang spiritualitas, langsung
saya praktikkan apa yang saya pelajari. Sungguh,
mempraktikkan apa yang kita pelajari membuat kita
merasa bahwa biaya belajar itu sangat murah dan
semakin semangat untuk belajar hal-hal yang baru.

Mari terus belajar. Semangat belajar yang diiringi
dengan mempraktikkan dan membagikan apa
yang Anda pelajari membuat Anda sulit dikejar oleh

pesaing Anda. ()
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Si Pendiam Dari Sanggar Genius,
Masuk Nominasi AIMO 2018 Thailand

Iswa Izza Maulidsa
Anak Sanggar Genius

agi sebagian siswa, matematika masih
menjadi momok pelajaran yang sulit

ditaklukan. Iswa lzza Maulidsa justru
menggandrunginya, itu mengantarkannya
meraih sejumlah prestasi bergengsi.

Gadis yang akrab disapa Iswa, lahir pada
tanggal 20 April 2005 di desa Ngasinan
Kecamatan Jetis Kabupaten Ponorogo. Anak
ke dua dari tiga bersaudara ini pendiam namun
rajin dan penurut sama orang tua. Ketika umur
3 tahun, bapaknya meninggal karena sakit
gagal ginjal. Karena keterbatasan ekonomi,
adiknya yang berusia 5 tahun diadopsi. Iswa
hidup bertiga dengan ibu dan kakaknya
dengan berpindah-pindah tempat karena tidak
mempunyai tempat tinggal. Akhirnya setelah
kakaknya lulus dari tingkat sekolah dasar,
kakaknya diadopsi dan tinggal di Balong,
Ponorogo Selatan.

Hanya Iswa yang tinggal bersama ibunya
(Muji). Mereka berdua tinggal di rumah majikan.
Muji harus mencari uang yang lebih untuk
membayar hutang, untuk biaya cuci darah
mendiang suaminya yang meninggal dunia.
Hutang tersebut tidak hanya satu tempat, ada di
rentenir, bank, koperasi, dan lain sebagainya.

Karena banyaknya hutang, Muiji berinisiati
untuk membayar hutangnya dengan tenaga.
Yaitu dengan cara bekerja sebagai asisten rumah
tangga dengan upah Rp 250.000,- per bulan.

Satu tahun yang lalu, Muji mendengar ada
Yatim Mandiri dengan program bimbingan
belajar Sanggar GENIUS. Akhirnya, Bu Muiji
datang ke kantor Yatim Mandiri Ponorogo
untuk mendaftarkan putrinya Iswa untuk bisa
mengikuti bimbingan belajar. Kemudian Iswa
disarankan untuk masuk sanggar terdekat, yaitu
Sanggar Genius Tonatan.

Kecﬂ(ab Pnrmmgu, Jowa Timar:
085 736 134 031

0352 - 488233




Ramadhan 1438 H, Iswa bergabung masuk
sanggar GENIUS Tonatan. Di sanggar Iswa
bertemu dengan 16 teman yang mempunyai
status sama yaitu yatim. Iswa sangat pendiam
sehingga guru di Sanggar Genius harus aktif
menemukan potensi diri Iswa. Sama seperti
anak-anak sanggar yang lain, Iswa dibiasakan
untuk mengikuti kompetisi-kompetisi baik
itu dari internal Yatim Mandiri ataupun dari
eksternal.

Agustus 2017, Iswa mengikuti lomba Cerdas
Cermat Islam yang diadakan oleh Yatim Mandiri
Cabang Ponorogo.la lolos mengikuti babak
final dan berhasil memperoleh juara 2 di tingkat
Kabupaten Ponorogo. Di bulan Desember Iswa
dan anak Sanggar Genius Tonatan mengikuti
lomba KMNR (Kompetisi Matematika Nalar
Realistik) tingkat kabupaten. Alhamdulillah
ada 2 anak sanggar Tonatan lolos ke babak
semifinal salah satunya adalah Iswa.

Berawal dari paksaan, kebiasaan, dan
motivasi serta bimbingan, Alhamdulillah sosok
anak yang pendiam dan penurut ini mulai
tumbuh kepercayaan dirinya. Bulan Maret 2018,
Iswa kembali kompetisi bidang Matematika di
ajang AIMO (Asia International Mathematical
Olympiad). Alhamdulillah, Iswa lolos masuk
nominasi untuk babak selanjutnya yang akan
dilaksanakan di Thailand.

Namun Iswa tidak bisa ikut olimpiade
matematika tingkat Asia tersebut. Sebab,
olimpiade yang diselenggarakan oleh pihak
swasta itu mewajibkan biaya akomodasi pergi
ke Thailand sepenuhnya ditanggung peserta.
“Sedih dan kecewa,” ucap Iswa yang dikenal
pendiam itu.

Selain mengukir prestasi di berbagai
kompetisi, Iswa juga berprestasi di sekolah.
la memperoleh nilai yang sangat memuaskan,
yaitu nilai Matematika 96, IPA 95,2 dan Bahasa
Indonesia 93 pada Ujian Sekolah Berstandar
Nasional (USBN). Dengan nilai yang sangat
memuaskan, Iswa lolos masuk SMP Negeri 1
Ponorogo.

Saat ini, Iswa sedang mempersiapkan diri
mengikuti kompetisi tingkat nasional. Semua
persiapan dibawah bimbingan Yatim Mandiri.
Sebagai apresiasi dari Yatim Mandiri, Iswa
menerima beasiswa yatim mandiri (BESTARI) di
setiap bulannya untuk biaya pendidikan.

Untuk mengasah kemapuan dan
mengembangkan potensinya, Iswa belajar
otodidak, dengan membaca buku dan latihan
soal. Kepandaiannya dalam berhitung diawali

naikkelas

dari pembelajaran yang diberikan oleh ibunya.
Baginya, belajar saja tidak cukup. Doa tetaplah
yang utama, terutama dari orang tua. “Terutama
saat sedang ikut lomba, saya meminta doa
kepada ibu,” pungkas gadis berhijab itu.(¥)
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Mereka itu bergegas segera dalam meraih
kebaikan, dan merekalah orang-orang
yang terdahulu memperolehnya.”

(AlI-Mu’minun : 61)




penyejukhati

Jangan Tinggalkan
Fastabiqul Khairat

ehidupan ditandai dengan perjalanan
Kwaktu. Dengan bergantinya waktu dari

satu masa ke masa berikutnya adalah
bagian dari kehidupan di dunia yang dijalani
setiap insan. Dan kualitas setiap orang tidak
ditentukan dari berapa lamanya dia hidup, akan
tetapi lebih ditentukan pada seberapa besar
usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan
kualitas diri dan berbuat untuk orang lain.
Seorang pelopor kebaikan selalu berpikir
dan bertindak cepat dalam menyikapi segala
keadaan yang dihadapi dengan menampilkan
diri lebih awal dari orang lain untuk melakukan
tindakan solusi dari sebuah permasalahan.

Sebuah kisah tentang seorang lelaki yang
proaktif, ia menjadi yang terdepan dalam
kebaikan. Dalam suatu kesempatan, Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam menyampaikan
tentang profil penghuni surga tanpa azab dan
hisab. Para sahabat penasaran dan sudah
mulai kasak-kusuk, menduga-duga, siapakah
gerangan orang istimewa tersebut?

Ketika itu Nabi bertanya kepada para
sahabatnya, “Apa yang kalian bicarakan?”.
Maka setelah mereka memberitahukan, Nabi
pun bersabda, “Mereka adalah orang-orang
yang tidak meramal yang buruk-buruk dan
kepada Rabbnya mereka bertawakkal.”

Tiba-tiba saja, seorang lelaki bangkit dan
berkata, “Berdoalah kalian semua kepada
Allah agar Dia menjadikan aku termasuk
golongan mereka”. Setelah itu, ada lagi lelaki
yang bangkit, untuk kedua kalinya dengan
permintaan yang sama, “Berdoalah kepada
Allah agar Dia menjadikan aku termasuk
golongan mereka”, Rasulullah menjawab,
“Engkau sudah didahului Ukasyah”.

Pemuda yang pertama kali bangkit itu
adalah Ukasyah bin Mihsan. Ukasyah tidak
perlu menunggu untuk menjadi yang kedua.
Karena keberaniannya tampil pada kesempatan
yang pertama, permohonannya di ‘amini’ oleh
Rasulullah. Seperti api yang menyala-nyala,
seperti itulah semangat Ukasyah yang hadir di
awal, bukan di akhir. Inilah sahabat Rasulullah,
mereka memiliki satu budaya yang sudah lama

kita tinggalkan. Budaya fastabiqul khairat,
berlomba-lomba dalam kebaikan.

“Mereka itu bergegas segera dalam meraih
kebaikan, dan merekalah orang-orang yang
terdahulu memperolehnya.” (Al-Mu’minun : 61)

Faktanya, kondisi kekinian dalam
masyarakat kita berbeda, budaya kompetisi ini
lebih digandrungi dalam hal keduniaan. Kita
pun berlomba-lomba dalam memperkaya diri,
mempercantik rupa, mengejar jabatan dan
menumpuk atribut-atribut keduniaan lainnya.
Sudah seharusnya seorang muslim senantiasa
menampilkan diri selalu sebagai pelopor dalam
setiap kebaikan sehingga keberadaan kita
dimana pun dan kapan pun selalu mengambil
peran dan berkontribusi yang nantinya akan
menjadi investasi kebaikan yang terus mengalir
kebaikannya untuk orang lain. Wallahu a’lam.

(arf)

66
Dan bagi tiap-tiap umat
ada kiblatnya (sendiri)
yang ia menghadap
kepadanya. Maka
berlomba-lombalah
kamu (dalam berbuat)
kebaikan. Di mana saja
kamu berada pasti Allah
akan mengumpulkan
kamu sekalian (pada hari
kiamat). Sesungguhnya
Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu.
(Al-Baqarah : 148)
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Hukum Memberikan Warisan
Kepada Adik

Oleh: Prof. Dr. H. A Faishal Haq, M.Ag
Guru Besar IImu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya

Assalammu’alaikum Wr. Wb.

Ustadz Faishal Haqg yang saya hormati.
Saya mempunyai 3 orang anak. Anak pertama
perempuan, anak kedua dan ketiga laki-laki.
Saya hanya memiliki rumah. Dalam musya-
warah keluarga dalam membagi warisan,
anak pertama dan kedua memberikan bagian
warisannya kepada yang ketiga. Dengan alasan
karena anak saya yang ketiga yang merawat
saya.

Yang ingin saya tanyakan adalah :

1. Bagaimana hukum pembagian harta
warisan dalam Islam ?

2. Apa hukum dari keputusan anak saya
yang no 1 (perempuan) dan 2 (laki-laki)
yang memberikan bagian warisannya
kepada adiknya (laki-laki). Mohon
penjelasannya ustadz.

Majalah Yatim Mandiri

3. Apakah saya berdosa, jika kedua anak
saya ini tidak menerima warisan dari
saya ?

Demikian pertanyaan yang saya ajukan,

atas jawaban dan bimbingannya saya ucapkan
terima kasih.

Suminah Widiana - Malang

Waalaikumsalam Wr. Wb.

Hukum Waris dalam Islam sudah dijelaskan
secara rinci dalam al-Qur’an, yaitu dalam
surah An-Nisa’(4) ayat 11, 12 dan ayat
176. Di awal ayat 11 surah An-Nisa’, Allah
menyatakan: “Allah mensyariatkan bagimu
tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu bagian seorang anak laki-laki
sama dengan bagian dua orang anak
perempuan...”

Jika dalam musyawarah bagian anak



pertama dan kedua diberikan kepada anak
yang ketiga dengan alasan karena anak
ketigalah yang merawat ibunya, maka
perbuatan tersebut sangat terpuji dalam Islam,
karena yang diancam dengan neraka adalah
mereka yang menentang aturan waris yang ada
dalam Al-Qur’an, sebagaimana yang
dinyatakan dalam surah An-Nisa’ : 14; “Dan
barangsiapa yang mendurhakai Allah

dan RasulNya dan melanggar ketentuan-
ketentuanNya, niscaya Allah memasukkannya
ke dalam api neraka, sedang ia kekal

di dalamnya; dan baginya siksa yang
menghinakan”.

Sedangkan yang dikerjakan oleh anak
pertama dan anak kedua adalah ketaatan
yang dijanjikan oleh Allah masuk surga,
sebagaimana yang dijelaskan dalam surah

problematika

An-Nisa’ ayat 13 “(Hukum-hukum tersebut)

itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah.
“Barangsiapa taat kepada Allah dan RasulNya,
niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai,
sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah
kemenangan yang besar”.

Ibu sebagai orang tua dari ketiga anak
yang taat kepada aturan Allah dan Rasulnya,
bukannya berdosa karena anak pertama dan
kedua tidak dapat waris, tetapi justru Ibu akan
bersama-sama putranya insyaa Allah akan
masuk surga ‘Adn, seperti yang dijanjikan
Allah dalam surah Ar-Ra’du ayat 23: “(yaitu)
Surga ‘Adn yang mereka masuk ke dalamnya
bersama-sama dengan orang-orang yang
shaleh dari orang tuanya, pasangannya dan
anak cucunya...”.




smartparenting

Adversity Quotient

Setiap individu memiliki pola pikir yang berbeda-beda dalam memandang
“Adversity” (tantangan, kesulitan, hambatan maupun emosi). Hanya individu yang
ber AQ (Adversity Quotient) tinggi mampu bertahan hidup (survive).

Secara umum, AQ menentukan kadar

kemampuan seseorang mengatasi
kemelut tanpa putus asa. AQ dapat dipandang
sebagai ilmu yang menganalisis kegigihan manusia

Sebenarnya apa itu Adversity Quotient?

dalam menghadapi setiap tantangan sehari-harinya.

Kebanyakan manusia tidak hanya belajar dari
tantangan tetapi mereka bahkan meresponnya
untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik. AQ
juga dapat digunakan untuk menilai sejauh mana
seseorang ketika menghadapi masalah rumit.
Dengan kata lain, AQ dapat digunakan sebagai
indikator bagaimana seseorang dapat keluar dari
kondisi yang penuh tantangan.

Agar dapat bersaing, kita harus memiliki sebuah
keterampilan unik yang dapat menjadi ciri khas
kita. Kemahiran kita dalam kesiapan menghadapi
tantangan atau adversity quotient adalah salah satu
hal yang mendukung kita menjadi sukses. AQ ber-
akar pada bagaimana kita merasakan dan meng-
hubungkan suatu hal dengan tantangannya. Jika
seseorang yang memiliki AQ lebih tinggi, maka dia
cenderung tidak akan menyalahkan orang lain
karena dia merasa bahwa kegagalan yang dia
lakukan adalah bagian dari kesuksesan yang
tertunda dan dia juga merasa bahwa dia siap untuk
menghadapi tantangan yang akan ditemukan serta
siap untuk menyelesaikan masalah yang akan dia
hadapi.

Tipe Manusia
Akan ada 3 tipe orang yang dapat kita temui
dalam berbagai kondisi, yaitu:

1.

Quitters. Yaitu orang yang sekedarnya hanya
bekerja dan hidup. Mereka tidak tahan pada
serba-serbi yang berisi tantangan. Mudah
putus asa dan menarik diri di tengah jalan.
Camper. Yaitu orang yang bersifat

banyak perhitungan. Walaupun memiliki
keberanian menghadapi tantangan namun
selalu memertimbangkan resiko yang

akan dihadapi. Golongan ini tidak ngotot
untuk menyelesaikan pekerjaan karena
berpendapat sesuatu yang secara terukur
akan mengalami resiko.

Climber. Yaitu orang yang ulet dengan
segala resiko yang mungkin akan muncul
sehingga harus dia hadapi serta mampu
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

Berbicara tentang sikap dan perilaku tak
lepas dari otak manusia. Otak merupakan pusat
sistem saraf yang ada dalam tubuh manusia.
Struktur otak seseorang dapat berubah melalui
pengalaman. Struktur fisik dari otak dapat diubah
melalui bagaimana kita berpengalaman terhadap
pengalaman itu sendiri. Pola pikir seperti inilah
yang memainkan peran penting seseorang dalam
menghadapi “Adversity”. Inilah mengapa AQ




dapat membentuk realita kita. Struktur dan fungsi
otak yang telah dilatih dengan kebiasaan berpikir
konstruktif (membangun) akan menghasilkan sikap
dan perilaku mulia. AQ memegang peran penting
dalam kontrol stabilitas kesehatan dan mempe-
ngaruhi fungsi imunitas/kekebalan tubuh, pemulihan
pasca operasi, kerentanan hidup terhadap ancaman
penyakit. Jika respon AQ lemah maka akan mudah
memicu terjadinya depresi.

AQ bukanlah anugerah (given) tapi bisa dipelajari
melalui latihan tertentu yang bisa diinstall pada diri
kita. Berikut aspek perkembangan yang harus diper-
hatikan untuk memupuk AQ climber putra putri kita :

1. Fisik dan kesehatan jasmani

2. Daya tahan mental dan kestabilan emosi

3. Kemampuan sosial

4. Keimanan dan ibadah kepada Allah

Melatih AQ dapat kita mulai dari menajamkan
indera untuk berpikir dan menarik pelajaran dari
setiap tantangan hidup. Berikut 6 cara untuk
meningkatkan AQ:

1. AQ on TV: belajar menarik hikmah dari
karakter tayangan di televisi (misal: film,
iklan, berita, dll) melalui penajaman indera
penglihatan.

2. AQ onradio: belajar menajamkan indera
pendengaran dan memperhatikan
bagaimana seseorang mendeskripsikan
sesuatu hingga tervisualisasi gambaran topik
acara yang disampaikan.

3. AQ in conversation: belajar menyimak
diskusi.

4. Reading for AQ: belajar bagaimana karakter
penulis.

5. AQ in art. belajar bagaimana orang ber-
komunikasi melalui seni.

6. AQ on the net: eksplor iklan dan analisa
bahasa yang digunakan orang lain untuk
mempromosikan bisnisnya. Perhatikan

bagaimana kontrol website tersebut
terhadap perhatian kita.

Berhati-hati lah, dampak AQ yang tak terasah
pada anak adalah Peterpan Syndrome & Cinderela
Compleks. Peterpan Syndrome: laki laki yang tak
pernah dewasa. Sudah akil secara biologis, namun
belum baligh secara psikologis dan belum siap
menanggung beban. Terbiasa hidup nyaman tanpa
tanggung jawab, tidak suka bekerja keras, kurang
PD, enggan hidup sendiri dan bergantung pada
orang lain.

Cinderella complex: wanita yang karakternya
senantiasa berharap “prince charming” karena tak
mampu menghadapi kesulitan hidup akibat sering
dilindungi, serta enggan berjuang mengerahkan
seluruh kemampuannya.

Analogi Jenis Bola Untuk Memandu AQ Anak

Bola besi: anak yang terlalu keras dihadapkan
dengan beban berat tanpa pemahaman dan
pendampingan akan mudah emosi. Bersikap keras
dan beresiko merusak sekitarnya. Bayangkan jika
bola besi jatuh ke lantai, maka lantai pun akan
pecah.

Bola kaca: anak yg dibesarkan dgn penuh rasa
perlindungan tinggi (overprotective) akan mudah
rapuh saat ia jatuh. Karena tak terbiasa menghadapi
kesulitan.

Bola karet: anak yang dibesarkan dengan tarik
ulur dalam mengontrolnya, diberikan kesempatan
untuk mandiri dan bertanggung jawab atas
pekerjaannya. Jika anak tipe ini “jatuh” maka akan
mudah melenting dan bangkit dari kesulitan.

Sebagai orang tua tentunya kita ingin anak
kita menjadi pribadi ‘climber’ dan jika dianalogikan
dengan bola merupakan bola karet yang mana jika
jatuh mudah melenting dan bangkit. Mari senantiasa
belajar menjadi orang tua yang senantiasa
bertumbuh dan cerdas dalam melejitkan AQ anak.
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Artinya: “Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkan
hati kami di atas agama-Mu.”




Meraih Keutamaan
Bulan Muharram

Oleh : Achmad Zaini Faisol, S.M.
Ketua LAZNAS Yatim Mandiri

ata Muharram secara bahasa, berarti
Kdiharamkan. Abu ‘Amr ibn Al ‘Alaa

berkata, “Dinamakan bulan Muharram
karena peperangan (jihad) diharamkan pada bulan
tersebut.” Hal ini bermakna perbuatan-perbuatan
yang secara asal telah dilarang oleh Allah Ta’ala
memiliki penekanan pengharaman untuk lebih
dihindari secara khusus pada bulan ini, seperti
misalnya berperang yang telah dilakukan oleh
orang-orang quraisy sebelum datangnya agama
Islam. Bulan Muharram merupakan salah satu
bulan istimewa di antara bulan yang lainnya.

Salah seorang ahli tafsir dari kalangan tabi’in
yang bernama Qatadah bin Di’amah Sadusi
rahimahulloh menyatakan, “Amal sholeh lebih
besar pahalanya jika dikerjakan di bulan-bulan
haram sebagaimana kezholiman di bulan-bulan
haram lebih besar dosanya dibandingkan dengan
kezholiman yang dikerjakan di bulan-bulan lain
meskipun secara umum kezholiman adalah dosa
yang besar”. Di antara amalan-amalan utama di
bulan Muharram adalah:

1. Menyantuni Anak Yatim

Ada beberapa hadits yang disebutkan oleh
Imam Bukhari dalam kitab beliau Adabul Mufrod,
tentang keutamaan menyantuni anak yatim. Dari
Abu Hurairah, berkata, “Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:

“Orang yang berusaha menghidupi para janda
dan orang-orang miskin laksana orang yang

Majalah Yatim Mandiri

berjuang di jalan Allah. Dia juga laksana orang
yang berpuasa di siang hari dan menegakkan
shalat di malam hari.” (HR. Bukhari)

Dari Ummu Said binti Murrah Al Fihri, dari
ayahnya dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam,
beliau bersabda:

“Kedudukanku dan orang yang mengasuh anak
yatim di surga seperti kedua jari ini atau bagaikan
ini dan ini.” (Salah seorang perawi Sufyan ragu
apakah nabi merapatkan jari tengah dengan jari
telunjuk atau jari telunjuk dengan ibu jari). (HR.
Bukhari)

2. Berpuasa sunnah

Rasulullah SAW mengajarkan kepada umatnya
untuk melaksanakan puasa Asyuro. beliau
bersabda:

“Puasa yang paling utama setelah Ramadhan
adalah puasa di bulan Allah (yaitu) Muharram dan
shalat yang paling utama setelah sholat wayjib
adalah sholat lail” (HR. Muslim)

Anjuran berpuasa di bulan Muharram ini lebih
dikhususkan dan ditekankan hukumnya pada
hari yang dikenal dengan istilah Yaumul ‘Asyuro,
yaitu pada tanggal sepuluh bulan Muharram
(‘Asyuro). ‘Asyuro berasal dari kata ‘Asyarah yang
berarti sepuluh. Pada hari ‘Asyuro ini, Rasulullah
shallahu alaihi wasallam mengajarkan kepada
umatnya untuk melaksanakan satu bentuk ibadah
dan ketundukan kepada Allah Ta’ala yaitu ibadah
puasa, yang kita kenal dengan puasa Asyuro.
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Macam - Macam Hipotensi
(Tekanan Darah Rendah)

Oleh : dr. Irmayanti Soeratmi
Dokter Klinik Rumah Sehat Mandiri

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Saya sering merasakan penglihatan terasa
berkunang-kunang, kurang konsentrasi, pucat,
pusing, bahkan pingsan. Setelah saya periksa
saya terkena Hipotensi (tekanan darah rendah).
Menurut dokter hipotensi saya bukan akut
ataupun kronis. Karena penyebab dan kondisinya
bisa bermacam-macam.

Yang ingin saya tanyakan adalah :

1. Ada berapa jenis hipotensi itu?

2. Bagaimana pengobatannya?
Demikian pertanyaan yang saya sampaikan. Atas
jawaban dan penjelasannya saya ucapkan terima
kasih.
Muhammad Kholis - Pasuruan

Wa’alaikumsalam Wr. Wb.

Hipotensi adalah kondisi dimana tekanan
darah kurang dari 90 mmHg pada sistolik
(bilangan atas) atau 60 mmHg pada diastolik
(bilangan bawah). Hipotensi terjadi karena
kurangnya tekanan yang dihasilkan jantung dalam
memompa darah,sehingga darah yang membawa
oksigen dan sari makanan akan sulit mencapai
organ tubuh terutama otak. Akibatnya penderita
akan merasa pusing, kurang konsentrasi,
nggliyeng, cepat lelah saat beraktivitas.

Berikut adalah jenis hipotensi berdasarkan
penyebab terjadinya :
1. Hipotensi Orthostatic yakni turunnya
tekanan darah ketika berubah posisi.
Misal tiba tiba bangun dari posisi tidur ke

duduk atau dari duduk ke posisi berdiri.
Penurunan tekanan darah biasanya antara
10-20 mmHg. Umumnya dialami oleh
orang diatas 65 tahun.

Hipotensi Vasovagal. Biasanya terjadi
ketika seseorang berdiri terlalu lama. Misal
pada anak anak yang terlalu lama berdiri
saat upacara.

Hipotensi postprandial yakni penurunan
tekanan darah sekitar 20mmHg dalam

2 jam setelah makan. Hipotensi jenis ini
biasanya dialami oleh penderita Parkinson.

Selain hal-hal tersebut di atas, hipotensi
juga dapat disebabkan oleh anemia, dehidrasi,
perdarahan dalam jumlah besar dan dalam
waktu singkat, efek samping obat antihipertensi,
kehamilan, gangguan ritme jantung, gagal
jantung, reaksi alergi anafilactic.

Pada umumnya hipotensi dapat ditangani
dengan beberapa cara sebagai berikut :

1.

2.
3.

Konsumsi makanan yang mengandung
garam. Karena garam mengandung sodium
yang dapat meningkatkan tekanan darah.
Khusus manula konsultasikan dahulu
dengan dokter sebelum menambahkan
garam ke dalam diet sehari hari.

Konsumsi secangkir kopi pada pagi hari.
Minum air putih lebih banyak untuk
meningkatkan volume darah.

Jika hipotensi tidak dapat diatasi dengan cara
cara diatas, segera periksakan diri Anda ke dokter
untuk mendapat terapi medis.

Sekian semoga bermanfaat. Salam sehat.
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Si Laris, Si Jagung Manis

disingkat jasuke memang sempat tren

beberapa tahun lalu. Sampai saat ini,
masih banyak juga pedangang kaki lima yang
menjajakan sajian murah dengan rasa manis ini.
Namun, ada yang berbeda dari Jagung Nyumi.
Sejak berdiri pada Februari 2017 lalu, jajanan
yang mempunyai basic sama dengan jasuke ini
menyajikan jasuke dengan bahan lebih premium.
“Saya sangat suka jagung. Lalu terpikir untuk
mmbuka usaha dengan bahan baku jagung.
Tercetuslah ide untuk membuat jasuke dengan
bahan yang lebih premium dan lebih enak,” ujar
Galuh Sukma, owner Jagung Nyumi.

Perempuan yang akrab disapa Sukma ini pun
lantas melakukan berbagai percobaan dengan
sang suami untuk menemukan resep yang paling
pas. Lalu ditemukanlah resep jasuke dengan
kombinasi keju mozzarella. Sehingga menciptakan
sensasi makan jagung manis yang crunchy
berpadu dengan gurihnya keju dan butter serta
molornya mozzarella. “Alhamdulillah, menu ini
menjadi favorit,” tambah perempuan berusia 27
tahun ini.

Tak hanya itu, Sukma dan sang suami pun
melakukan banyak inovasi. Menambahkan
berbagai pilihan topping misalnya. Seperti Oreo,
Kitkat Greentea, Silver Queen, dan chocochips.
“Bisa juga menambahkan extra mozzarella agar
lebih molor,” tambahnya. Untuk pelanggan
yang tidak suka keju mozzarella, Sukma juga
menyediakan menu non mozzarella.

Selain itu, Jagung Nyumi juga punya menu
andalan unik yaitu Bascom, atau Banana Sweet
Corn Mozzarella. Olahan ini dicampur dengan
pisang sehingga menciptakan sensasi makan
jasuke yang mirip martabak manis. “Menu ini
terinspirasi dari salah satu produk susu kotak rasa
pisang,” ujarnya. Ada juga Butter Corn Mozzarella
Rainbow yang dibuat dengan keju mozzarella
warna warni.

Sampai saat ini, Jagung Nyumi bisa meng-
habiskan kurang lebih 20 kg jagung pipil dan 16
kg keju dalam sehari. Jumlah pembelinya pun
sampai dikisaran 70 sampai 100 orang perhari.

Jagung Nyumi yang buka setiap Senin hingga
Sabtu dari jam 15.30 sampai 20.30 WIB ini
menyajikan menu dengan harga terjangkau. Mulai
dari Rp 8000 saja untuk ukuran cup kecil hingga
Rp 20.000 untuk cup besar. Dan mulai dari Rp
2000 untuk topping. (grc)

Majalah Yatim Mandiri

l ajanan jagung susu keju atau yang biasa

Pindai Versi Video

Bahan:

e Jagung Pipil

e Keju Mozzarella
Keju Parut
Kental Manis
Mentega
Butter
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Jagung Nyumi
JI. Gayungsari Barat X No. 7, Menanggal,
Surabaya

[€) @jagungnyumi
L. 085785838387

Cara Membuat:

¢ Rebus jagung pipil hingga matang.

e Ambil sebagian jagung dan campur dengan kental
manis, butter, dan mentega. Aduk hingga rata.

e Parut keju mozzarella diatasnya. Lalu oven hingga
keju meleleh.

e Setelah matang, taburi dengan parutan keju dan
kental manis.



Serial “Pintu Surgaku™:
The Beginning

arena yang paling aku inginkan adalah kebersamaan denganmu tak pernah berakhir’

“

anyak perempuan yang menjadikan
B pernikahan sebagai life goalnya.

Membayangkan hidupnya akan sangat
bahagia, happily ever after setelah menikah.
Memiliki pasangan yang ideal sesuai kriteria
yang diharapkan, kehidupan yang romantis,
sedih ada yang menghibur, tidur ada yang
nemenin, makan ada yang nyiapin. Manusiawi
kok, sama, aku pun dulu pernah berpikir seperti
itu.

Sejak awal, suamiku tidak pernah meng-
ucapkan janji apa pun seperti “Aku akan selalu
membuatmu bahagia”, atau “Aku akan menjadi
suami yang baik”, atau pun “Aku akan men-
cintaimu selamanya”. Tidak pernah sama sekali.
Tapi dia membuatku bersyukur setiap hari.
Bersyukur karena membuatku tertawa atas
candaan romantisnya. Bersyukur karena sering
berhias dan terlihat tampan di rumah. Bersyukur
atas kesabarannya menerima setiap kurangku.

Majalah Yatim Mandiri

’

Alhamdulillah, kini aku telah menikah. Telah
resmi menjadi istri dari seorang Razzan. Razzan
yang baru bertemu lagi setelah 11 tahun, baru
mencoba mengenal dalam waktu kurang dari
satu bulan, yang bahkan namanya tidak pernah
terpikir olehku, ternyata hari ini sudah resmi
menjadi suamiku. Ah, Allah memang Pembuat
skenario terbaik dan terindah. (Baca Edisi
Desember 2017 — Maret 2018)

Sebagai pasangan baru dengan latar
belakang kami dari keluarga menengah ke
bawah, segala sesuatunya kami siapkan secara
mandiri. Suamiku bekerja jauh di luar kota.
Selama ini pun ternyata ia menyewa kamar kos,
rumahnya dibiarkan kosong tak berpenghuni.
Awalnya dia memintaku untuk menempati
rumahnya. la pun sudah mempersiapkan
renovasi sebelumnya. By the way, suamiku
sudah tidak punya orang tua, keduanya
meninggal sejak ia berusia belasan tahun.



“Sayang, gakpapa ya jauhan dulu. Aku akan
usahakan selalu pulang seminggu sekali.”

Berkali-kali suamiku berusaha
meyakinkanku. Aku tahu bukan karena
suamiku tak mampu, ia hanya takut tidak
bisa menyediakan tempat tinggal yang layak
untukku di rantau. Namun berkali-kali pula aku
menolaknya.

“Aku gak mau jauh dari kamu. Bagiku, kamu
adalah pintu surgaku. Rugi sekali jika tinggal
menjauh, sedang aku punya pintu surga tepat di
depan mataku.”

Ya, bagiku suami adalah pintu surga. Dan
aku selalu ingin berada disampingnya. Meraup
sebanyak-banyaknya pahala. Akhirnya, kami
memutuskan untuk merantau berdua.

Hidup di kota besar tentunya memerlukan
biaya yang besar pula. Harga sewa kamar
kos untuk pasutri ternyata cukup tinggi.

Kami menyewa kamar kos berukuran 5x5

meter dengan harga 750.000 per bulan.
Fasilitasnya hanya kamar mandi dalam saja.
Selebihnya hanya ruangan kosong. Kami tidur
menggunakan kasur tipis yang ketebalannya
sekitar 5 centimeter. Dalam kondisi hamil, tidur
di atas kasur dengan ukuran segitu rasanya luar
biasa banget. Nikmat sekali di punggung.

Lho? Kok tiba-tiba hamil? lya, alhamdulillah
dikasihnya cepet sama Allah. Hanya dalam
waktu dua minggu saja.

Dalam keterbatasan yang ada, kami tetap
bersyukur. Bisa jadi banyak yang berada pada
kondisi di bawah kami, tidur di rumah kardus
misalnya. Atau bahkan di jalanan.

Setiap rumah tangga punya senyum dan
tangisnya masing-masing. Dalam hal ini
aku bahagia punya suami yang baik, selalu
berusaha membahagiakanku, menerimaku
dengan sebaik-baik penerimaan. Namun tak
ada hidup yang sempurna, pun dengan ujian
dalam rumah tangga kami, yang satu per satu
mulai berdatangan. (met)

Bersambung...

66
Aku gak mau jauh dari

kamu. Bagiku, kamu
adalah pintu surgaku.
Rugi sekali jika tinggal
menjauh, sedang aku
punya pintu surga tepat
di depan mataku.”
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Sedekah Memperlancar
Usaha

Rumah Makan Ayam Bakar H. Nur, Tangerang

berusaha. Tentunya dengan diiringi doa

dan sedekah. Itulah yang dirasakan oleh
Munti Kumayani, pemilik Rumah Makan Ayam
Bakar H. Nur Tangerang. Bersama almarhum
suaminya, Haji Nur, Munti merintis usaha Rumah
Makan Ayam Bakar H. Nur dari nol. “Pada awalnya
belum berbentuk rumah makan seperti sekarang.
Kami mengawalinya pada tahun 1990. Dari
sebuah warung pecel lele di pinggir jalan,” kenang
perempuan yang akrab disapa Munti ini.

Pada 1990, Munti yang baru saja menikah
memutuskan untuk hijrah dari Lamongan ke
Tangerang. Sesampainya di Tangerang, Munti dan
sang suami memutuskan untuk membuka usaha
pecel lele. “Saat itu makanan penyetan dan pecel
lele masih sangat jarang di Tangerang. Mungkin
karena unik dan jarang jadi pelanggan cukup
ramai,” kenangnya.

Tak ada yang tak mungkin terjadi bila kita

Majalah Yatim Mandiri

Pelan namun pasti, omzet harian Munti yang
awalnya hanya sekitar Rp 25.000 sampai Rp
30.000 meningkat sampai kisaran Rp 200.000
hingga Rp 500.000 per hari. “Dari yang memasak
sampai jualan kami jalani berdua. Saya dan suami.
Alhamdulillah, meski begitu omzet bisa terus
meningkat dan pelanggan makin banyak,” ujarnya.

Makin berkembangnya usaha pecel lele ini
membuat Munti dan sang suami berkeinginan
untuk memindahkan usaha pecel lelenya ini di
sebuah ruko. “Karena mulai dikenal saya ditawari
untuk kontrak di sebuah ruko. Saat itu tahun 1997.
Baru berjalan sebentar, lalu Indonesia dilanda
krisis moneter,” jelasnya. Namun, di tengah kondisi
ekonomi yang tak terkendali saat itu, Munti dan
sang suami masih diberi rezeki oleh Allah SWT.
“Alhamdulillah, di tengah krismon pun usaha kami
masih jalan terus,” tambahnya.

Harga kontrakan yang makin mahal membuat




Munti dan sang suami mencari ide agar bisa
menambah penghasilan. “Harga kontrak saat
itu 1 tahun sampai Rp 2.000.000. Sangat mahal.
Sehingga kami berpikir untuk menambah menu.
Setelah coba-coba akhirnya menemukan menu
ayam bakar,” paparnya.

Tahun 2000, Rumah Makan Ayam Bakar H.
Nur resmi dibuka. Tepat setelah sepuluh tahun
sebelumnya Munti membuka usaha pecel lele.
Meski menggunakan nama Rumah Makan Ayam
Bakar H. Nur, namun Munti tidak melupakan menu
andalan sejak dirinya pertama kali usaha, pecel
lele. “Karena kami buka sudah lama sekali, jadi
pelanggan - pelanggan lama banyak juga yang
masih sering mampir. Bahkan sampai sekarang
ada yang dulu langganan kita masih sekolah
dasar sekarang dia sudah kuliah atau bahkan
berkeluarga,” papar perempuan dengan tiga orang
anak ini.

Menu andalan pecel lele pun masih tersedia
di rumah makan ini. Namun, seiring berjalannya
waktu, menu andalan pun berubah menjadi nasi
kotak ayam bakar. Dengan dibantu oleh 4 orang
pegawainya, Munti siap menerima berbagai
pesanan nasi kotak untuk berbagai acara.
“Biasanya untuk kegiatan hajatan, sunatan, atau
dari perkantoran,” tambahnya.

Dengan makin berkembang usahanya ini, tak

pinturezeki

membuat Munti lupa untuk menyisihkan sebagian
rezekinya untuk mereka yang membutuhkan. Munti
menyadari berbagai keajaiban dari bersedekah

itu nyata. Salah satu buktinya adalah dirinya bisa
membeli rumah pada tahun 2000. Baru pada
2008, dirinya mengenal Yatim Mandiri. “Kalau

ada yang mengajak saya untuk bersedekah saya
sangat tidak keberatan. Pertama dulu memang
sedikit, namun saya langsung merasakan banyak
keberkahan,” kenang Munti.

Perlahan-lahan, Munti pun tak segan untuk
menambah jumlah uang yang ia sedekahkan.
Allah pun menggantinya dengan rezeki yang lebih
melimpah lagi. “Alhamdulillah, anak-anak saya
semua bisa kuliah. Kalau dinalar mungkin tidak
menyangka rezeki ini datangnya dari mana. Tapi
pasti dari Allah,” paparnya. Tak hanya itu, Munti
juga merasakan kedamaian dan ketenangan
hati setelah rutin bersedekah. “Rasanya luar
biasa damai dan tenang. Tidak ada beban sama
sekali,”ujarnya.

Munti juga tak malu untuk mengajak teman-
teman, keluarga, serta anaknya untuk turut
menjadi donatur Yatim Mandiri. “Bahkan saya
minta ke Zisco Yatim Mandiri kupon Ramadhan
untuk saya bagikan di pasar. Saya ajak orang-
orang yang saya temui di pasar. Kenapa harus
malu untuk berbuat kebaikan?” tutupnya. (grc)
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Bahagia Melihat
Penerima Manfaat Senang
Ruang ICU RS Darmayu Ponorogo

umah Sakit Umum Darmayu Ponorogo
merupakan salah satu instansi yang loyal

menjadi donatur Yatim Mandiri. Sejak
sekitar tahun 2003, sudah banyak karyawannya
yang menjadi donatur. Hal ini diungkapkan oleh
Yessy Okvida. “Saat itu saya masih bertugas di
ruang anak. Lalu banyak rekan-rekan yang sudah
jadi donatur, namun saya masih baru sekedar
penasaran saja dan sedikit tanya-tanya apa itu Yatim
Mandiri,” kenang Kepala Ruang ICU ini.

Lalu, baru pada 2006, Yessy mulai bertemu
dengan salah seorang Zisco. Saat itu masih belum
jadi sekolah ICMBS. Tapi saya tahu bahwa Yatim
Mandiri bersungguh-sungguh. Lalu saya mulai ajak
beberapa teman yang bertugas di ruang ICU juga,”
papar perempuan berusia 38 tahun ini.

Perlahan-lahan, jumlah donatur dari ruang ICU
RS Darmayu ini mencapai 9 orang. “Semua sepakat
mengumpulkan sedekah ini lewat sistem potong
gaji. Jadi selalu tepat waktu tanggal 15 kami sudah
dijemput donasi,” jelasnya. Bagi Yessy dan rekan-
rekannya, sedekah rutin pada Yatim Mandiri menjadi
kebiasaan baik yang harus terus dilakukan.

Selain itu, Yessy dan rekan-rekannya juga sering
mendukung program Kesehatan Keliling Yatim
Mandiri. “Saya senang dengan program kesling
ini karena bisa menjangkau masyarakat yang
terpelosok. Pernah sekali saya ikut dan benar-benar
melihat para penerima manfaat ini senang sekali
mendapat layanan kesehatan,” tutupnya. (grc)

Majalah Yatim Mandiri

Bantu Sukseskan
Pendidikan Yatim
Sekolah Islam Nabilah Batam

cocok dengan berbagai program

pendidikan Yatim Mandiri, membuat
Dr. Sarmini, S.Pd., M.Pd, Direktur Sekolah Islam
Nabilah Batam, tertarik untuk menjadi donatur
tetap Yatim Mandiri. “Saya pertama kali mengenal
Yatim Mandiri dari facebook. Setelah itu akhirnya
saya bertemu dengan Kepala Cabang Yatim
Mandiri Batam dan banyak dijelaskan tentang
programnya,” kenang perempuan yang akrab
disapa Mimin ini.

Saat ini, sudah berjalan 5 tahun Mimin menjadi
donatur rutin Yatim Mandiri. Dirinya pun mengajak
Kepala Sekolah serta guru-guru di Sekolah
Islam Nabilah untuk turut serta menjadi dontur.
“Alhamdulillah, semua kepala sekolah mulai dari
jenjang TK,SD,SMP, hingga SMA semua jadi
donatur. Banyak juga para guru serta wali murid
yang jadi donatur,” paparnya.

“Layanan jemput donasi ini juga sebagai
salah satu contoh silaturahim. Saya selalu minta
zisco untuk mendatangi satu persatu para kepala
sekolah untuk berbagi informasi,” ujarnya.

Selain itu, sejak 3 tahun lalu, Sekolah Islam
Nabilah juga menerima anak-anak yatim yang
direkomendasikan oleh Yatim Mandiri untuk diberi
beasiswa pendidikan gratis. “Ada 2 sampai 6 anak
yatim tiap tahun ajaran baru. Sampai saat ini sudah
ada 15 anak dijenjang SMP dan SMA yang kami
beri pendidikan gratis hingga lulus,” tutupnya. (grc)

Fokus pada dunia pendidikan dan merasa



Berbagi dengan Memuliakan
Anak Yatim
KPPN Kediri

elalu ada jalan jika kita ingin melakukan
Skebaikan. Begitu pula yang dialami oleh

Suharsih dan rekan-rekannya. Sudah
lama sejak pertama kali staf Yatim Mandiri datang
ke kantor KPPN Kediri dan berkenalan dengan
Suharsih. “Saat itu kami senang sekali ada
petugas dari Yatim Mandiri yang bersedia datang.
Kami dijelaskan berbagai program dan mereka
mengajak kami menempuh jalan kebaikan,” kenang
perempuan yang akrab disapa Harsih ini.

Salah satu hal yang membuat Harsih dan
rekan-rekannya bersedia menjadi donatur adalah
karena mereka ingin berbagi rezekinya dengan
cara memuliakan anak yatim. Diakui Harsih, sama
sekali tidak ada kesulitan dalam mengajak teman-
temannya berdonasi. “Mungkin sebagian sudah
ada yang ikut di lembaga lain. Tapi sisanya banyak
yang semangat jadi donatur Yatim Mandiri,” ujar
perempuan yang menjabat sebagai staf seksi
verifikasi dan akuntansi KPPN Kediri ini.

Pada awalnya jumlah donatur dari KPPN Kediri
sebanyak 8 orang. Lalu mengalami kenaikan dan
penurunan. “Alhamdulillah selalu bertambah.
Meskipun tetap ada pengurangan karena teman-
teman pensiun,” papar perempuan berusia 42
tahun ini. Tiap bulan pun rekan-rekan Harsih selalu
ingat untuk mengumpulkan donasi padanya.

Selain rutin berdonasi, Harsih dan rekan-
rekannya juga pernah mengadakan kegiatan buka
puasa bersama dan memberikan santunan pada
anak yatim. (grc)

silaturahim

Tertarik Karena Majalah
PT. Enseval Putera Megatrading Jember

tertarik untuk berdonasi di Yatim Mandiri.

Misal karena programnya, transparansi
penyalurannya, juga karena marketing tool yang
dipakai para Zisco saat bertemu para calon
donatur. Seperti yang dialami oleh Agnes Heni
Sofita dari PT Enseval Putera Megatrading Jember.
Perempuan yang akrab disapa Agnes ini pertama
kali mengenal Yatim Mandiri dari sang suami.

“Yang pertama kali jadi donatur malah suami
saya. Karena dijelaskan langsung dan terlihat
profesional, akhirnya saya ikut juga,” kenang
Agnes. Di lingkungan kerjanya, Agnes merupakan
yang pertama kali menjadi donatur Yatim Mandiri.
Lalu, dirinya pun perlahan-lahan mengajak rekan-
rekannya yang lain. “Teman-teman tertarik karena
majalahnya bagus. Dan ada laporan keuangan dan
kegiatannya yang transparan,” papar perempuan
yang menjabat sebagai Admin Pharma ini.

“Kalau secara pribadi saya paling suka majalah
karena banyak cerita inspiratifnya. Juga menambah
pengetahuan kita tentang agama Islam. Rubrik
kulinernya juga menarik karena kita bisa mencoba-
coba resep dari sana,” papar perempuan berusia
35 tahun ini.

Menurut Agnes, jumlah donatur dari PT Enseval
Putera Megatrading ini selalu bertambah, bahkan
tidak ada penurunan. Hal lain yang menurut
Agnes menarik dari Yatim Mandiri adalah program
pendidikannya yang lengkap dari jenjang sekolah
dasar sampai perguruan tinggi. (grc)
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Pencapaian SMA ICMBS
Insan Cendekia Mandiri Boarding School

Tinggi Negeri (SBMPTBN) telah

mengumumkan hasil SBMPTN 2018.
Pencapaian yang luar biasa dan membanggakan
untuk SMA ICMBS, berhasil mengantarkan 60%
dari jumlah keseluruhan siswa angkatan pertama
untuk lolos masuk ke PTN terkemuka di Indonesia.
Prestasi tersebut tak terlepas dari dukungan,
doa dan usaha dari berbagai pihak. Dari kelas X
mereka mendapatkan bimbingan SBMPTN yang
dilaksanakan rutin setiap minggunya, serta kelas
intensif yang diadakan menijelang seleksi PTN.

Angkatan pertama telah membuktikan bahwa
hasil tidak akan mengkianati proses, dengan tirakat
yang tinggi, cara belajar yang tepat, serta Building
Learning Power (BLP) yang kuat ditanamkan pada
setiap siswa, sehingga dapat mengantarkan mereka
menuju gerbang masa depan sesuai dengan passion
masing-masing. “Berkat motivasi, bimbingan dan
doa yang diberikan oleh Ustaz dan Ustazah kita
bisa diterima di PTN. Terima kasih atas dukungan
dan arahannya selama ini.” ungkap Luthfi (siswa
angakatan pertama, Xl MIA).

Selain itu terdapat beberapa jalur seleksi yang
ditempuh para siswa untuk lolos ke perguruan tinggi
negeri, di antaranya yaitu SNMPTN, UMPTKIN,
dan SPANTKIN. Menariknya, pada tes wawancara

Majalah Yatim Mandiri

Panitia Seleksi Bersama Masuk Perguruan

beberapa siswa diminta untuk membuktikan hafalan
Al-Quran sesuai dengan misi sekolah ICMBS bahwa
alumnus diwajibkan menghafal 6 Juz. Alhasil pada tes
wawancara mereka bisa membuktikannya kepada
tester dan diterima dengan UKT 1. Beberapa siswa
juga mendapat beasiswa Bidikmisi di antaranya Dani
Ahmad, M. Subhan, Shofiyudin, Aditya Nur, dan M.
Nurkholis. Serta dua siswa lainnya mendapatkan
beasiswa full dari PTS yaitu Binawan Ony (UBAYA)
dan Nizar Ndaru (STIDKI Surabaya).

Perguruan tinggi negeri yang berhasil ditembus
oleh siswa di antaranya yaitu: IPB (Bogor), UTM
(Madura), UINSA (Surabaya), UNAIR (Surabaya),
UNESA (Surabaya), ISI (Yogyakarta), UB (Malang),
ITS (Surabaya), UIN (Jakarta), UM (Malang), IAIN
(Ponorogo) dan lain sebagainya.

Meski keberhasilan mereka mendapat apresiasi
yang luar biasa dari berbagai pihak, namun yang
perlu diyakini bahwa ini bukan akhir dari perjuangan
melainkan sebuah awal untuk berjuang menapaki
masa depan. Hal tersebut bisa menjadi inspirasi bagi
adik-adik kelas angkatan kedua dan ketiga. Mereka
turut bangga dan terinspirasi melihat kakak kelasnya
bisa mencapai target PTN sesuai dengan minatnya.
Besar harapan di tahun berikutnya ketercapaian
siswa SMA ICMBS untuk lolos seleksi ke perguruan
tinggi negeri semakin meningkat.(*)



43 Anak Yatim Mendapat

Beasiswa S1 di STAINIM
Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah

Indonesia Mandiri

mendapatkan beasiswa kuliah hingga lulus

sarjana di Sekolah Tinggi Agama Islam
An Najah Indonesia Mandiri (STAINIM). Rinciannya,
21 anak yatim mendapatkan beasiswa kuliah dan
asrama. Serta, 22 anak mendapatkan beasiswa
kuliah dan non asrama. Mereka terpilih setelah
mengikuti dan lolos tes seleksi Gelombang 1 yang
diikuti 81 peserta pada Sabtu, 5 Mei 2018. Mereka
berasal dari berbagai kota di Indonesia. Mereka
telah menetapkan pilihan di 2 Program Studi di
STAINIM. Yakni sejumlah 20 anak memilih Program
Studi Manajemen Pendidikan Islam, dan 23 anak
memilih Program Studi Ekonomi Syariah. Selanjutnya,
STAINIM juga masih menggelar tes seleksi
gelombang 2 jalur beasiswa dan mandiri, yang telah
berlangsung pada Selasa, 24 Juli 2018.

Tes seleksi gelombang 2 tersebut bertempat di
Kampus Stainim dan diikuti oleh 40 calon mahasiswa.
Yakni 32 anak jalur beasiswa dan 8 anak dari jalur
mandiri. Dari jumlah tersebut, nantinya mereka akan
dipilih untuk menjadi calon mahasiswa STAINIM.

Sementara itu, kegiatan untuk mahasiswa
baru di mulai dari PKKMB (Pengenalan Kegiatan
Kampus bagi Mahasiswa Baru) pada 27 Agustus
— 2 September 2018. Dilanjutkan dengan kegiatan
Matrikulasi pada 3 — 14 September 2018. Sedangkan
perkuliahan semester gasal 2018/2019 dimulai pada
17 September 2018.(%)

Sebanyak 43 anak yatim di seluruh Indonesia

kemandirian
Keseruan Kegiatan Belajar
Mengajar di MEC

Mandiri Enterpreneur Center

egiatan belajar mengajar atau KBM di
Kg/landiri Entrepreneur Center (MEC) sudah
imulai sejak Juli 2018 lalu. Berbagai
kegiatan dijalani oleh para peserta didik tiap harinya.
Seperti yang terlihat di jurusan kuliner. Pada hari
pertama praktik, mereka diminta untuk membuat
kreasi makanan dengan bahan dasar pisang.
Hasilnya mereka bisa mengkreasikan 16 resep
berbeda sekaligus plating yang cantik.

Tak hanya itu, para peserta didik MEC
juga menjalani entrepreneur session. Kegiatan
ini dilakukan seminggu sekali untuk melatih
kemampuan komunikasi, negosiasi, bagaimana
berjualan, dan teamwork. Berbagai barang
dagangan mereka jajakan. Seperti kerupuk, susu sari
kedelai, es lilin, hingga jamur tiram mentah. Barang
dagangan ini didapat dari warga sekitar MEC dan
dijual lagi ke daerah yang lebih luas. Meski tanpa
modal, peserta didik MEC ini selalu optimis dalam
menjajakan jualannya.

Praktik langsung turun ke lapangan tak hanya
dilakukan saat entrepreneur session saja. Tapi
juga saat ada kesempatan pada acara halal bi
halal PT. Nur Dhuha Wisata. Dalam kesempatan
ini sebanyak empat orang siswa angkatan 14
MEC berjualan madu botol. Alhamdulillah, dalam
waktu 3 jam saja, mereka bisa menghasilkan uang
sebesar Rp 1.600.000. Dalam kesempatan ini juga
hadir angkatan 13 MEC yang berjualan kebab.(*)
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Pembukaan Sanggar Genius

Sawah Besar

Semarang, Pada Jumat 27 Juli 2018 lalu, Yatim
Mandiri Cabang Semarang melaksanakan pembukaan
Sanggar Genius di daerah Sawah Besar, Kelurahan
Kaligawe, Kota Semarang. Sebanyak 18 anak yatim
dan dhuafa menghadiri pembukaan sanggar di
kawasan padat penduduk ini. Mereka adalah anak
yatim berusia sekolah dasar.

Dalam acara ini juga dihadiri oleh ketua RT dan
RW setempat yang menyambut baik adanya Sanggar
Genius ini. Anak-anak yang hadir pun sangat
antusias.Dengan riang mereka membaca Asmaul
Husnha bersama-sama. Pada kesempatan ini juga
disampaikan program kesehatan Yatim Mandiri
yang bekerjasama dengan PMI. Serta penyaluran
paket gizi yang didalamnya terdapat sosis Super Gizi
Qurban. (*)

Wakili Tuban di ICMBS

Tuban, Tak ada perjuangan yang sia-sia. Begitu
pula yang dirasakan oleh M. Mulyo Utomo. Salah
seorang siswa Sanggar Genius Beju Jeni Tuban yang
diterima di SMP Insan Cendekia Bparding School
(ICMBS) Sidoarjo. Utomo bisa melalui seleksi ketat
berkat kecerdasan dan ketekunannya. Dirinya sudah
dua kali mewakili Tuban dalam olimpiade matematika
tingkat nasional yang diadakan Yatim Mandiri.

Suntari, ibu Utomo, yang seorang buruh tani ini
mengungkapkan rasa syukur putranya bisa
diterima di ICMBS. “Meskipun berat karena diting-
galkan anak satu-satunya, saya ikhlas agar Utomo
jadi anak pintar dan bisa jadi penghafal Al-Qur’an,”
tuturnya.

Selain Utomo, secara keseluruhan ada 11 anak
yatim Tuban yang saat ini bersekolah di SMP - SMA
ICMBS. (*)

Asyiknya Buka Puasa Bersama

Sragen, Yatim Mandiri Sragen bersinergi
dengan PD. BPR DJoko Tingkir Kabupaten Sragen
mengadakan kegiatan buka puasa dan dongeng
Islami. Kegiatan tersebut mengundang 200 anak
yatim dan dhuafa, serta 50 janda lansia di wilayah
Kabupaten Sragen.

Pada 26 Mei 2018 lalu, acara ini juga
dihadiri langsung oleh Direktur Utama PD. BPR
Djoko Tingkir Suraji, S.E, M.M, M.Si, Asisten 2
Kabupaten Sragen Suharto, S.H, Branch Manager
Yatim Mandiri Sragen Yuli Setiawan, Try Sujatmiko
R selaku SPV Program RO 2 dan Muspika
Kecamatan Sragen. Yatim Mandiri Cabang Sragen
tahun 2018 menyalurkan program buka puasa
senilai Rp 30.000.000. Selain acara buka puasa
ada dongeng islami yang diisi oleh Kak Puiji. (¥)



Halal bi Halal Bersama
Donatur Balikpapan

Balikpapan, Meski Hari Raya Idul Fitri sudah
lewat, namun semangat untuk bersilaturahim pada
donatur tidak luntur. ltulah yang terpancar dari
kegiatan Halal Bi Halal dan Silaturahim Karyawan
Yatim Mandiri Cabang Balikpapan. Tak hanya antar
karyawan saja, acara ini dihadiri pula oleh para
donatur. Sebanyak lebih dari 50 orang hadir dalam
acara yang digelar di Hotel Novotel ini.

Selain para donatur, hadir pula beberapa pejabat
daerah seperti perwakilan walikota dan juga General
Manager Regional Office 2 Yatim Mandiri, Agus
Budianto. Ustaz Agus Choirul Huda juga hadir
memberi tausiyah dengan tema silaturahim dan Hari
Raya Qurban. Kemeriahan acara ini pun diliput oleh
Balikpapan TV. (¥)

Guru Pejuang Menjadikan
Generasi Bintang

Pekalongan, Akhir Juli 2018 lalu, para guru
Sanggar Genius dari Regional Office 2 Yatim Mandiri
mebikuti pelatihan guru Genius dengan tema Guru
Pejuang Generasi Bintang. Pelatihan yang diikuti
sebanyak 74 perwakilan dari 9 cabang ini diadakan di
Balai Diklat Kepegawaian Madiun.

Pelatihan ini bertujuan memompa semangat
dan memberi pembekalan agar program Genius
menghasilkan generasi-generasi yatim juara yang
salah satunya dari Cabang Pekalongan ini mengirim 5
perwakilan guru Genius.

Kegiatan dimulai dengan sambutan dari General
Manager Regional Office 2, lalu materi oleh Suhdi
Fadjaray (Praktisi Pendidikan dan Motivator), dan
diselingi dengan kegiatan outbond serta ruhiyah
berupa shalat tahajud dan kultum.Sesi menarik
lainnya yaitu para guru diminta utk membersihkan
sampah yang ada di lapangan gulun sebagai simbol
membersihkan hati dan niat. (*)

Ajak Masyarakat Berkurban

Solo, Dalam menyambut Hari Raya Idul Adha,
Yatim Mandiri mengajak masyarakat untuk berkurban
di Yatim Mandiri. Seperti yang terlihat di Solo. Pada
5 Agustus 2018 lalu, Yatim Mandiri hadir di event
mingguan Car Free Day kota Solo. Nampak “seekor
sapi” mengajak para pengunjung untuk berfoto di
photobooth yang disediakan.

Sapi itu merupakan kostum untuk meningkatkan
daya tarik tersendiri. Banyak para pengunjung
mencoba berfoto bersama dengan sapi tersebut.
Mulai dari anak-anak hingga keluarga. Selain berfoto,
para pengunjung Car Free Day juga ditawarkan
berkurban ala milenial namun tetap syar’i yaitu
program Super Gizi Qurban. Daging kurban yang
diolah menjadi sosis serta kare ini merupakan bentuk
inovasi dan bisa awet hingga 2 tahun. ()

Halal Bihalal
Jates Stediuheadmi Dan vl gl iy

kabarnusantara
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Gathering Sanggar Genius
Marunda

Jakarta Timur, Telah terlaksana agenda rapotan
di Sanggar Genius Marunda Jakarta Utara. Sanggar
Genius yang satu ini berada di pelosok daerah
Marunda yang banyak sekali adik-adik yatim dan
kaum dhuafa yang membutuhkan perhatian.

Dalam gathering yang biasa disebut dengan
rapotan ini Yatim Mandiri Jakarta Timur mengadakan
pertemuan dengan adik-adik yatim dan dhuafa
beserta wali muridnya. Acara ini diisi dengan keceria-
an, tertawa bersama, kuis anak pintar, mendengarkan
puisi dan membaca Al Qur'an bersama.

Tidak hanya adik-adik sanggarnya saja yang
mengisi acara, tapi para Bunda pun ikut
memeriahkan. Adik-adik yatim dan dhuafa beserta
wali murid meng-ucapkan terima kasih kepada Yatim
Mandiri dan para donatur. (*)

Kesling bersama PAHALA

Lamongan, Ada yang berbeda dari Kesling
pada Senin, 16 Juli 2018 lalu. Kesling dari Yatim
Mandiri Cabang Lamongan dan RSM Surabaya kali
ini bersinergi dengan Komunitas PAHALA (Persatuan
Mahasiswa Lamongan Universitas Negeri Surabaya).
Untuk mencapai lokasi di Dusun Sewaloh, Desa
Talunrejo, Kecamatan Bluluk, Lamongan, tim Kesling
harus menempuh perjalanan selama 2,5 jam karena
jalanan yang rusak dan jauh dari kota Lamongan.

Warga yang sudah menanti, menyambut program
Kesling ini dengan antusias. Sebanyak 88 penerima
manfaat mendapat pemeriksaan kesehatan gratis
serta bingkisan berisi sosis SGQ, sikat gigi, pasta gigi,
susu dan sabun mandi. Serta bingkisan sembako
untuk para lansia. Semoga kerjasama ini mampu
memberi manfaat kepada warga, khususnya kepada
anak yatim dan dhuafa. (¥)

Kesling dan Penyaluran Paket
Gizi

Bojonegoro, Program Kesehatan Keliling
Yatim Mandiri atau Kesling rutin diadakan untuk
melakukan pemeriksaan kesehatan dan gigi pada
anak yatim dhuafa serta pada warga desa yang
terpelosok. Salah satunya seperti yang dilaksanakan
di Desa Ngringinrejo, Dusun Mejayan, RT 01 RW
01, Kecamatan Kalitidu, Kabupaten Bojonegoro.
Tepatnya di Mushola Ar-Rahman.

Serangkaian acara mengawali kegiatan ini.
Seperti sosialisasi berbagai program Yatim Mandiri
dan pembukaan Sanggar Genius. Pemeriksaan
kesehatan ini diikuti oleh 40 anak-anak yatim dan
puluhan masyarakat sekitar lokasi kegiatan. Mereka
antusias dan senang mendapat pemeriksaan gratis
ini. Tak ketinggalan penyaluran paket Gizi dan Super
Gizi Qurban untuk anak-anak yatim dhuafa. (*)



Pembukaan Sanggar Genius

Pondok Pinang

Jakarta Selatan, Pada 22 Juli 2018 lalu, Yatim
Mandiri cabang Jakarta Selatan mengadakan
kegiatan bakti sosial dan pembukaan Sanggar
Genius di Masjid At-Taufiq, Pondok Pinang, Jakarta
Selatan. Acara ini dihadiri 50 anak yatim dan dhuafa.
Warga setempat pun antusias untuk hadir dalam
acara ini. Acara ini disambut positif oleh H. Chaerudin
selaku ketua RW setempat dalam sambutannya pada
saat pembukaan acara.

Turut hadir ketua RT dan Ketua Pengurus Yatim
At-Taufiq Hj. Muniroh sekaligus sebagai pembawa
acara. H. Chaerudin memberikan dukungan
dan apresiasi kepada Yatim Mandiri yang telah
memperhatikan anak-anak di lingkungannya dengan
diadakannya Sanggar Genius. Kepala cabang Yatim
Mandiri Jakarta Selatan mengucapkan terima kasih
kepada pengurus lingkungan dan seluruh jajarannya
atas dukungannya membuka Sanggar Genius.

Halal Bi Halal Bersama 100
Donatur

Maros, Tahun 2018 merupakan tahun pertama
Yatim Mandiri Maros mengadakan Halal Bi Halal
bersama donatur dengan tema “Silaturrahmi Keluarga
Bahagia”. Kegiatan ini dihadiri oleh kurang lebih 100
orang donatur.Kegiatan ini bertempat di Hotel Sarison
Makassar

Kegiatan ini juga dihiasi oleh pemberian sertifikat
wakaf kepada dua orang donatur, lelang wakaf
pembangunan sarana prasarana pendidikan dan
ditutup dengan ceramah agama yang disampaikan
oleh Ustaz Usman Jasad. Dihadiri pula pejabat
setempat Bapak Ashabul Kahfi selaku Wakil Ketua
DPRD Provinsi Sulawes Selatan serta Baznas Kota
Makassar dan beberapa pejabat setempat lainnya
seperti utusan kecamatan, dinas dan instansi lain. (*)

Halal Bi Halal RO 3 Yatim
Mandiri

Bandung, Masih dalam rangka memperingati dan
merayakan Idul Fitri 1439 Hijriah, Regional Office 3
(RO 3) Yatim mandiri menggelar halal bi halal bersama
donatur. RO 3 yang terdiri dari cabang-cabang di
Jawa Barat, Jakarta, Banten, serta Sumatera ini
berkumpul di Bandung untuk memeriahkan acara ini.
Halal bi halal yang digelar di Hotel Aston Cihampelas
ini diikuti sebanyak 250 orang.

Para donatur yang hadir dihibur oleh MC
Kang Daan Aria dan tausiyah oleh Ustadz Bobby
Heriwibowo. Selain itu juga hadir grup music Syddaz
yang makin memeriahkan acara. Tak ketinggalan
penampilan dari anak-anak Sanggar Genius.

Suasana makin meriah saat para perwakilan
cabang RO 3 tampil menunjukkan kreasi mereka.
Mulai dari cabang Bandung bersholawat, Banten
bernasyid ria, serta Tangerang yang berpuisi. ()
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KELUARGA BAHAGIA
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Juni 2018

PENERIMAAN JUNI 2018
Penerimaan Dana Zakat 1,569,328,173
Penerimaan Dana Infak/Shadagah 9,605,179,711
Penerimaan Dana Terikat 127,669,000
Penerimaan Dana Wakaf 159,873,750
Total Penerimaan 11,462,050,634
Surplus Bulan Sebelumnya 396,590,685
Dana Tersedia 11,858,641,319
PENYALURAN

Program Pendidikan 2,398,365,974
Progam Kesehatan dan Gizi 2,646,600,579
Dakwah 793,985,305
SDM & Operasional 1,957,454,542
Kemanusiaan 2,603,021,696
Ekonomi 135,753,851
Aset Kelolaan 521,708,942
Aset Tetap 14,230,000
Jumlah Penyaluran 11,071,120,889

Surplus Bulan Ini 787,520,430

Keberangkatan mulai Qlctober 2018

22,5 |t

26,5 |t

1 Bukan sekedar umroh, tetapi umroh yang
A berKESAN berMAKNA dan berlMPACT

Memaknai setiap proses ibadahnya, 28,5 Jt
untuk meningkatkan kualitas diri
guna mengubah hidup lebih baik

Umroh
Maulid

17 November 2018

23,3 |t

Gmuhndad Umroh Leadership Coaching
Dr: Jmam Biishml, (et

Corbed From L= | Hayer, S, Li4 %
13 Februar 2018 't

Info & Pendaftaran : 085102922772 { 082231353711 atau hubungi kantor YATIM MANDIRI di kota Anda

Head Cffice : . Ty
1. Masidl Al Akbar Utara No. 3, Pogesangan, Surabaya a S ol
. & | Nur Dhuha \/isata ‘|'.-i||1'mf|$irl B Teip. 031 - 8275426 @ et

. Group -
ENIED RS ML Tt 17 & www.mobnrmondiicom 8 www.nurdhuhawisatocom I e b




Pemanfaatan Program

Yatim Mandiri

(Bulan Juni 2018)
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=i | Surshaya 1 Mojokerta
Sidsarje 13 33 K
Grests 1448 Matain
Waiary WG 22 Yapyskarts
Favunise 3N takarts

8l Rp. 12.000

CF R

Masi putih, Ayam bb kecap Wasi putih, Telur balado
Tempe goreng Tr:rr'.pr tepung, Bakrmi goreng
]

Tumis kacang wortel, Sambal Sambal

P Rp. 16.500

Masi putih
Ayam goreng srundeng MNasi putih, Bandeng presto

Tempe bacem, Lalapan Cah wortel jagung manis Ayo Buka Puasa Bareng Anak Yatim
SHELA, koubls, kenaggh i Raih Berkah dengan Berbagi

Sambal
Sebagian dan pesanan anda disisibkan vtk buka puasa meneka

= Air Mineral
Uniub Romedham 2, 1. 4 & “"rmu

Hubungi HOTLINE wniuk mendapatian info menu lainnya
atau req st Brosur Ramadhan

Sorabaps SASIESENENIN  Greud  DREDASTTELY BAX FIRR R oo~ ORIT SISETSE 'm-“.-...u nEy1 D0GE TINS
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Kantor Pusnt: UL Ry’ fumbangan B 435137, Seraluyd YT —

felp. 031 6283184, 5263185 HdTLINE D 8 ] 2345 69 2 ? D
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Lampung. Ahad, 16.09.2018
Swiss Belhotel

JL. Rasuna Said No. 18

Info: Zaki (0853 2112 1988)

Gresik. Ahad, 23.09.2018

Balroom Masjid Agung

Syekh Maulana Malik Ibrahim Gresik
JL. Dr. Wahidin Sudirohusodo Gresik f
Info: Andik (0821 3993 9427 / 0813 3509 5929} |

Sidoarjo. Ahad, 21.10.2018
Hotel Delta Sinar Mayang

JL. Diponegoro No. 53 Sidoarjo ' B
Info: Hasan (0857 4567 8974) SD Khalifah Tk

V PRESENTED BY SUPPORTED BY
\'_ Tauun ROADSHOW 3 . ’
] INDO TATA GRAHA wWI¥  Yatim
N Lembaga Amil Zakat Nasional

SAUDAGAR

“MERAIH 100 JUTA PERTAMA"™

CUSTOMER YGATHERING "SPECIAL &DITION

IPPHO SANTOSA

INTERNATIONAL TRAINER
MEGA BESTSELLING WRITER

DADANG HIDAYAT

DIRUT PT. INDO TATA GRAHA

; | INDONESIA BEST PROPERTY AWARD WINNER 2018
NARASUMBER J

Santunan Anak Yatim 444 Anak dan
Penganugerahan Rumah Gratis untuk Hafidz Quran

Ahad, 30 September 2018

favehotel MEX Surabaya REKENING PENDAFTARAN
INVESTASI 18.30 WIB - 21.00 WIB Rek. a.n PT. INDO TATA GRAHA
O P E N UMUM @R?, 175,000 /ORANG BCA 018-405-7677
MARKETING/CUSTOMER @RP. 125.000,-/ORANG - -
SPONSORSHIBEE==ae it Lo BSM 710-825-9412

PENDAFTARAN: NINA 082 3333 11119
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Saat kita bernaung dibawah atap man 1r1

yang nyaman, ada yatim dhuafa yang
masih beraktifitas ditempat yang
kurang layak. Bantu mereka

mendapatkan tempat belajar
yang lebih layak.

Abadikan harta anda dengan cara
mewakafkannya untuk yatim dhuafa

Lokasi Wakaf:

<% Jombang, Solo, Jember
Sragen, Jakarta, Madiun
Gresik, Palembang, Sidoarjo

Dana yang dibutuhkan untuk pembangunah™ Rek.\\/al - VENT
Asrama dan Tempat Belajar Yatim Dhuafa BNI - 2244.9000.00

® BCA . 0883.996.21
I a r Mandiri : 1420.0103.13350
Mandiri Syariah: 70001.2417.98



